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Abstract  This study investigates one of the alternatives increase the ability of teachers in the 
process of learning science in the classroom using peer coaching. This research was conducted 
in Pekanbaru with a total sample of eight teachers were divided into experimental and control. 
The result in this study impact on the success of teacher inquiry to bring all aspects of learning. 
 
Abstrak Penelitian ini menyelidiki salah satu alternatif peningkatan kemampuan guru dalam 
proses pembelajaran IPA di kelas dalam bentuk peer coaching. Penelitian ini dilaksanakan di 
Pekanbaru dengan jumlah sampel sebanyak delapan orang guru yang dibagi dalam kelas 
eksperimen dan Kontrol Berdasarkan temuan pada penelitian ini berdampak pada berhasilnya 
guru memunculkan seluruh aspek inkuiri pada pembelajaran. 
 
Pendahuluan 
Pembelajaran IPA di sekolah dasar 
memegang peranan penting dalam 
pembelajaran IPA di jenjang-jenjang 
berikutnya sebab pengetahuan awal siswa 
sangat berpengaruh pada minat dan 
kecendrungan siswa untuk belajar IPA. 
Dengan kata lain jika minat siswa pada saat 
pembelajaran IPA di SD sudah rendah 
kemungkinan untuk jenjang selanjutnya hal 
yang sama akan terjadi. Dalam kurikulum 
tingkat satuan pendidikan dijelaskan tentang 
pentingnya pembelajaran IPA ini 
(Depdiknas, 2006) salah satunya adalah 
mengembangkan rasa ingin tahu, sikap 
positif dan kesadaran tentang adanya 
hubungan yang saling mempengaruhi antara 
IPA, lingkungan, teknologi dan masyarakat 
melalui pendekatan scientific inquiry 
 Sejalan dengan hal itu NRC (1996) 
menyebutkan bahwa ada enam standar 
seorang guru dapat melaksanakan 
pembelajaran IPA sebagai berikut: 
1. Dapat merencanakan pembelajaran IPA 
yang berbasis Inkuiri. 
2. Melaksanakan pembelajaran untuk 
mengarahkan dan menfasilitasi siswa 
belajar. 
3. Penilaian disesuaikan dengan kegiatan 
guru mengajar dan berkesusaian dengan 
pembelajaran siswa. 
4. Mengembangkan pembelajaran dari 
lingkungan dimana siswa belajar 
5. Menciptakan masyarakat pembelajar 
sains 
6. Merencanakan dan mengembangkan 
pembelajaran dari program IPA sekolah 
Selama ini menurut Rustaman dalam 
Depdiknas (2007) pembelajaran IPA 
disekolah terbatas hanya penguasaan konsep 
belaka. Artinya pembelajaran IPA 
menyimpang dari hakikat IPA yang 
sebenarnya. Kenyataan ini tidak lazim, 
karena pembelajaran IPA tidak mencapai 
tujuan dasarnya hanya sebatas pemindahan 
pengetahuan saja tidak membangun sikap 
ilmiah yang benar. Ditambahkannya lagi 
bahwa kenyataan ini menyebabkan siswa-
siswa Indonesia tersebut diduga baru 
mampu mengingat pengetahuan ilmiah 
berdasarkan fakta sederhana. 
Pemahaman yang benar akan 
pembelajaran IPA membuat guru mampu 
mendesain pembelajaran IPA secara benar, 
karena guru yang memahami IPA akan 
menyusun indikator  dan rencana 
pembelajaran IPA dengan baik. Sudah tentu 
hal ini akan mebuat pembelajaran di kelas 
tidak monoton. Pada akhirnya penguasaan 
materi pembelajaran akan jauh lebih baik.  
 Untuk membangun sebuah karakter 
guru yang mampu membimbing siswanya 
dalam pembelajaran maka diperlukan 
sebuah pelatihan yang intensif (Edward, 
1997). Namun program pelatihan yang 
selama ini dikembangkan seperti halnya 
studi lanjut, penataran, kursus, 
lokakarya/workshop dan seminar yang 
selama ini diikuti oleh guru untuk 
meningkatkan kemampuan guru belum 
memberikan perubahan yang berarti bagi 
pembelajaran dikelas (Garet et al, 2001 
dalam Foltos, 2009),(Widodo et al, 2006 
dalam Widodo, 2007). 
 Dari kenyataan di atas maka 
diperlukan sebuah alternatif upaya 
peningkatan kemampuan guru dalam 
peningkatan kompetensi selain dalam bentuk 
pelatihan, salah satunya adalah dengan peer 
coaching seperti yang banyak dimanfaatkan 
di dalam manajemen perusahaan untuk 
meningkatkan kinerja para stafnya. Selain 
itu peer coaching sering dimanfaatkan untuk 
29 
 
kepentingan peningkatan kemampuan dalam 
olah raga.  
Hal di atas didukung oleh penelitian  
yang dilakukan oleh Showers and Joyce 
(2002), Richard (2003), Guiney (2001), 
Branigan (2002) dalam Foltos, (2008) yang 
sepakat menyatakan bahwa terjadi 
peningkatan cara mengajar guru dilihat dari 
berbagai segi setelah mengikuti program 
peer coaching. 
Peer coaching adalah salah satu 
strategi untuk memperbaiki implementasi 
kurikulum pada strategi, teknik dan 
kemampuan guru dalam  pembelajaran 
(Hasbrouck,1997). Dalam proses 
peningkatan kemampuan, peer coaching 
tidak boleh ditinggalkan. Karena coach 
memberikan panduan dan dukungan bagi 
coachee untuk melihat secara utuh kondisi 
mereka, misalnya mengenai asumsi dan 
persepsi mengenai pekerjaan, pribadi, dan 
pandangan mereka tentang pihak lain 
(Ridwan, 2007). Coach juga membantu 
mereka menentukan tujuan yang relevan dan 
realistis berdasarkan kebutuhan dan sifat-
sifat yang dimiliki, kemudian membantu 
mereka mengambil tindakan berdasarkan 
tujuan yang relevan dan realistis tersebut. 
Proses peer coaching bersifat forward 
looking, berorientasi kepada perubahan dan 
bersifat pengembangan.   
 Lebih lanjut Meyer dan Grey (1996) 
menyatakan bahwa peer coaching sebagai 
sebuah inovasi untuk memperbaiki cara 
pengajaran guru yang bisa 
diimplementasikan di berbagai jenjang 
pendidikan. Dari pernyataan itu 
mengandung makna bahwa permasalahan 
peningkatan mutu guru dapat dijawab 
dengan metode ini. 
Menurut Susanto, (2007) peer 
coaching menjadi alat yang penting dalam 
perkembangan profesional dan pribadi 
seseorang. Peer coaching dapat berpengaruh 
positif bagi pengembangan karir, membantu 
menumbuhkan dan meningkatkan rasa 
tanggungjawab dari setiap perilaku dan 
tindakan yang dilakukan, serta mendorong 
pengerahan kemampuan terbaik melewati 
keterbatasan-keterbatasan yang selama ini 
sebenarnya diasumsikan sendiri. Dengan 
peer coaching seseorang dapat 
meningkatkan kepercayaan dirinya, 
memperoleh kepuasan lebih dalam 
pekerjaan dan kehidupan pribadi, 
memberikan kontribusi yang lebih efektif 
bagi tim atau organisasi melalui tindakan 
dan perilaku yang lebih baik dan lebih 
cerdas, memungkinkan diperolehnya 
feedback bagi rencana-rencana dan ide-ide 
yang dimiliki, serta bekerja lebih mudah dan 
lebih produktif dengan orang lain (atasan, 
rekan kerja, ataupun bawahan) (Rachman 
dan Savitri, 2007).   
Menurut Ridwan (2007) 
memanfaatkan strategi peer coaching adalah 
untuk sebuah strategi yang yang mendorong 
para guru untuk bekerja sama secara 
profesional sehingga menghapuskan 
keterisolasian. Selain itu peer coaching  juga 
menjadi sarana untuk 
1. Mendorong melakukan refleksi dan 
analisa praktek pembelajaran 
2. Mengembangkan umpan balik yang 
spesifik dari waktu ke waktu 
3. Membantu pengembangan kerja sama 
antar guru di seluruh sekolah yang 
termasuk dalam jejaring kerjasamanya 
Sebagai hasilnya, para guru 
mengalami perubahan yang positif dalam 
praktek pengajaran mereka. Dalam banyak 
kasus kegiatan terorganisir ini dirancang 
untuk meningkatkan penggunaan dan 
pemahaman suatu inovasi kurikulum atau 
strategi pembelajaran. Sehingga proses 
berbagi (sharing) dalam peer coaching 
merupakan suatu proses siklis yang 
dirancang sebagai suatu perluasan dari 
kebutuhan guru. 
Penelitian ini menggunakan jenis 
peer coaching yang mana Coach diposisikan 
sebagai ahli (coach as expert). Menurut 
Ridwan (2007) pada model ini, ahli berlaku 
sebagai pelatih dan mentor. Kegiatan ini 
dapat memanfaatkan hasil rekaman 
videotape yang berikutnya dilakukan 
analisis bersama. Dengan pertimbangan 
bahwa dengan menggunakan analisis 
tersebut observasi yang dilakukan dapat 
diputar ulang dihadapan guru dan 
selanjutnya guru dapat menemukenali 
kelemahan dan kelebihannya. Menurut 
Ridwan (2007) ada tiga tahapan dalam 




Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah eksperimen semu. 
Pretes – Postest Control Group  Design 
(Creswell, 2008; Scumacher, 2002). Desain 
penelitian ini membagi kelompok peserta 
penelitian (guru) menjadi dua yaitu kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Kedua 
kelompok dilakukan tes awal dan tes akhir 
tetapi kelompok eksperimen sebelum 
mendapatkan tes akhir telah diberikan 
perlakuan terlebih dahulu. Sebagaimana 













T1 X T2 
Kelas 
Kontrol 
T1  T2 
Keterangan 
T1 = Tes awal sebelum perlakuan 
diberikan 
T2 = Tes akhir setelah diberi perlakuan 
X  = Perlakuan dengan peer coaching 
 
Hasil  
Guru yang profesional adalah guru 
yang memiliki seperangkat kompetensi yaitu 
pengetahuan, keterampilan dan prilaku 
(Sa’ud, 2009). Pada pembelajaran IPA 
khususnya yang memiliki karakteristik 
sebagai pembelajaran konstruktivistik paling 
tidak guru harus menguasai ide dasar dari 
IPA sebagai landasan dari pengetahuannya 
terhadap konsepsi IPA, seperti bagaimana 
ilmu itu didapatkan ataupun bagaimana 
seharusnya kita bersikap terhadap ilmu 
tersebut disamping pemahaman terhadap 
materi yang akan diajarkan. 
 
Peningkatan Kemunculan Aspek Inkuiri 
Setelah Pelaksanaan Peer Coaching 
Pada saat setelah kegiatan peer 
coaching I kegiatan pembelajaran pada kelas 
eksperimen menunjukkan perbaikan hal ini 
dapat dilihat dari Tabel 4.4 berikut ini. Pada 
tabel tersebut keseluruhan aspek inkuiri 
dimunculkan oleh seluruh guru pada kelas 
eksperimen. Namun tidak halnya dengan 
kelas kontrol, ternyata aspek inkuiri dalam 
pembelajaran tidak muncul maksimal seperti 
pada pertemuan I. 




E.1 E.2 E.3 E.4 E.5 Rata-
rata K1 K2 K3 
Rata-
rata 
1 11 17 8,67 7,5 5,67 9,97 1,33 9,8 2,3 4,48 
2 24 7,8 5,17 3,17 11,7 10,4 1 0 1,2 0,73 
3 19 21 15,5 22 26,7 20,8 0,5 0 1,8 0,77 
4 17 5,5 5,83 22 21,2 14,3 0 0 0 0 
5 12 19 8,17 21 23 16,6 0 0 0 0 
Jumlah 82 70 43,3 75,7 88,2 71,8 2,83 9,8 5,3 5,98 
Keterangan:  
1 = Merumuskan Masalah 
2 = Merencanakan dan melaksanakan suatu penyelidikan sederhana 
3 = Kegiatan pengumpulan data 
4 = Menggunakan data untuk membuat suatu penjelasan   
5 = Mengkomunikasikan hasil penyelidikan 
 
Kemantapan pembelajaran IPA di kelas 
ditunjukkan oleh guru-guru kelas 
eksperimen dalam melaksanakan 
pembelajaran di kelas. Aspek inkuiri 
masih dimunculkan dalam pembelajaran 
yang dilaksanakan dikelas. Padahal pada 
buku teks yang mereka pakai tidak ada 
kegiatan pembelajaran yang menuntut 
penyelidikan. Materi pembelajaran pada 
buku teks lebih mengarah pada informasi 
seputar energi alternatif saja. Sehingga 
pada kelas kontrol tidak mampu 
memunculkan aspek inkuiri pada 
pembelajaran ini. Hal ini dapat dilihat 
pada Tabel 4.5. 
 
 




E.1 E.2 E.3 E.4 E.5 Rata-rata K1 K2 K3 Rata-rata 
1 4,2 10,3 3,83 5,3 6,3 6,0 1,2 6,17 2,17 3,2 
2 15 7,33 9,83 28 27 17,4 4,8 1,67 1 2,5 
3 30 15 26,5 26 40 25,9 2,7 3,33 0 2,0 
4 14 13,2 31,8 21 26 21,2 0 4,33 0,67 1,7 
5 14 26,5 15,5 33 17 21,2 0 0 0 0,0 





1 = Merumuskan Masalah 
2 = Merencanakan dan melaksanakan 
suatu penyelidikan sederhana 
3 = Kegiatan pengumpulan data 
4 = Menggunakan data untuk membuat 
suatu penjelasan   
5 = Mengkomunikasikan hasil 
penyelidikan 
 
Rata-rata pada kelas kontrol 
kemunculan aspek inkuiri untuk pertemuan 
II dan pertemuan III tidak sampai 100% atau 
sama artinya pembelajaran inkuiri ini tidak 
dilakukan dikelas. Ketidak konsistenan 
inilah yang menunjukkan bahwa sebenarnya 
guru tidak menganggap bahwa pembelajaran 
IPA dengan di kelas perlu menggunakan 
pembelajaran dengan pendekatan inkuiri. 
Peningkatan kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran dengan 
menggunakan inkuiri ini sangat didukung 
oleh peningkatan pemahaman guru terhadap 
pembelajaran IPA sebagaimana telah 
dibahas sebelumnya. Bila dibandingkan 
dengan kontrol yang tidak mendapatkan 
peer coaching tidak menunjukkan 
peningkatan kemampuan mengajarnya 
dengan baik.  
Dari kenyataan diatas dapat kita lihat 
bahwa ternyata peer coaching mampu untuk 
meningkatkan kemampuan guru dalam 
mengajar, hal ini disebabkan karena dalam 
tahapan peer coaching sangat mendukung 
hal itu terjadi. Guru dapat dengan mudah 
memahami bagaimana sebuah teknik 
pembelajaran dapat diterapkan karena bukan 
saja guru mendapatkan teori yang 
membahas tentang teknik mengajar juga 
tentang sifat alamiah dari ilmu tersebut. 
Sehingga guru dapat dengan pasti 
mengetahui mengapa sebuah mata pelajaran 
harus dipelajari dengan pendekatan tersebut. 
Menurut Poedjadi (1987) seorang guru yang 
memahami sifat alamiah pembelajaran IPA 
maka guru tersebut dapat mengajar IPA 
dengan baik. Hal senada juga diungkapkan 
oleh penelitian yang dilakukan oleh Amran 
(1982) dan Mursyid (1989) yang 
menyatakan bahwa guru yang memahami 
pembelajaran IPA dengan baik secara 
signifikan akan mempengaruhi cara mereka 
mengajarkan IPA di kelas. 
Hal lain yang menjadi alasan 
mengapa peer coaching mampu untuk 
meningkatkan pemahaman guru dan 
kemampuan guru mengajar dengan benar 
adalah karena didalam tahapan peer 
coaching berisikan refleksi terhadap 
pembelajaran sebelumnya melalui video 
pembelajaran yang diputarkan. Dari aspek 
ini guru mampu menemukan kelemahan-
kelemahan mereka dalam mengelola 
pembelajaran IPA di kelas. Sehingga pada 
tahapan selanjutnya guru dapat memperbaiki 
cara mereka mengajar dengan bantuan 
coach. Sedangkan kebaikan-kebaikan 
mereka selama mengajar tetap dapat 
dipertahankan, tentunya hal tersebut juga 
dibawah kendali coach. Senada dengan hal 
tersebut juga diungkapkan oleh 
Ladyshewsky (2006) dan Widodo (2007) 
bahwa refleksi guru terhadap video 
pembelajaran mampu untuk menemukenali 
kelebihan dan kekurangan, sehingga 
memungkinkan ada perubahan cara 
mengajar guru. Tentunya dengan 
pengamatan dan refleksi yang berulang 
seperti halnya didalam peer coaching I dan 
peer coaching II sebagaimana terlihat pada 
tabel dibawah ini.  
 
Tabel  4. Perbandingan Waktu Rata-rata Kemunculan Inkuri  Pada Kelas Eksperimen 






Merumuskan Masalah 5,74 33% 9,968 14% 5,992 7% 
Merencanakan dan melaksanakan 
penyelidikan sederhana 4,806 27% 10,368 14% 17,4326 19% 
Kegiatan pengumpulan data 4,954 28% 20,84 29% 25,8666 28% 
Menggunakan data untuk membuat suatu 
penjelasan 2,126 12% 14,306 20% 21,194 23% 
Mengkomunikasikan hasil penyelidikan 0 0% 16,634 23% 21,2 23% 
Jumlah 17,6 100% 71,84 100% 91,134 100% 
 
Hal kedua adalah terpacunya guru 
untuk meningkatkan performance mereka 
mengajar, apalagi dengan adanya refleksi 
yang dilakukan dengan melihat hasil 
rekaman video mengajar. Perasaan ini 
sebuah motivasi ekstrinsik bagi guru-guru 
kelas eksperimen untuk meningkatkan 
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kemampuan mereka. Guru-guru kelas 
eksperimen menjadi tidak malu untuk 
bertanya terhadap semua hal yang tidak 
diketahui, dari mulai langkah-langkah 
pembelajaran inkuiri yang sebenarnya 
hingga materi pembelajaran.  
Waddell dan Dunn (2005),  
menyatakan bahwa refleksi yang dilakukan 
oleh coachee dalam hal ini guru adalah 
bentuk dari evaluasi diri yang sangat efektif. 
Aspek ini dapat menjadi upaya guru dalam 
menentukan tujuan yang lebih spesifik. 
Pertanyaan Coachee pada dirinya akan 
selalu mengacu pada upaya untuk 
meluruskan kompetensi baru yang 
sesungguhnya diharapkan.  
Ladyshewsky dan Varey (2005) 
dalam Ladyshewsky (2006) menyatakan 
bahwa fase refleksi ini berguna bagi guru 
untuk memastikan bahwa teknologi 
pembelajaran yang akan diterapkan berhasil 
dipahami atau tidak. Inti dari pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan akan mengarah 
pada upaya membangun pemahaman yang 
sebenarnya terhadap tujuan yang 
diharapkan.  
Setelah melakukan refleksi terhadap 
pembelajaran yang mereka lakukan melalui 
rekaman video yang direkam sebelumnya, 
hal yang ketiga yang dilakukan oleh guru 
adalah mulai melakukan perencanaan 
terhadap pembelajaran berikutnya. Dengan 
memperhatikan seluruh kekurangan dan 
kelebihan yang telah ditemukan pada saat 
refleksi dilakukan, perencanaan 
pembelajaran akan dilakukan dengan hati-
hati. Menurut Ladyshewsky dan Varey 
(2005) dalam Ladyshewsky (2006)  jika fase 
ini tidak dilakukan maka sesungguhnya peer 
coaching tidak produktif. Pernyataan 
tersebut sama artinya dengan kegiatan peer 
coaching akan menjadi produktif apabila 
ada perencanaan pembelajaran kedepannya. 
Keempat adalah pemantapan tujuan 
terus menerus, pada fase ini guru akan terus 
memperbaharui pemahaman mereka 
terhadap kompetensi dasar atau tujuan 
pembelajaran yang harus dicapai oleh siswa. 
Adanya kegiatan telaah terhadap silabus 
yang dilakukan oleh guru merupakan 
perwakilan dari tahapan ini. Menurut 
Ladyshewsky dan Varey (2005) dalam 
Ladyshewsky (2006) pada fase ini coach 
bersama guru akan terus menggali tujuan 
sebenar dari pembelajaran, dan mengajukan 
pertanyaan yang menyangkut pada 
pertanyaan utama ataupun goals dari 
pembelajaran. 
Kelima adalah klarifikasi terhadap 
miskonsepsi guru pada materi pembelajaran 
yang akan disampaikan oleh guru. Pada fase 
ini akan dilakukan pemisahan antara asumsi 
dari fakta sebenarnya. Fase ini pula yang 
memungkinkan guru untuk memilih 
pendekatan yang benar terhadap 
pembelajaran yang akan dilakukan. Bukan 
itu saja fase ini juga ditambah dengan 
adanya kegiatan praktek pembelajaran 
dikelas. Sesuai dengan pendapat 
Ladyshewsky dan Varey (2005) dalam 
Ladyshewsky (2006) bahwa pada fase ini 
guru akan merubah pandangan mereka 
terhadap pembelajaran sesuai dengan tujuan 
pembelajaran. 
Hal keenam adalah dukungan dari 
lingkungan terhadap perubahan yan 
dilakukan oleh guru. Lebih spesifik 
dukungan tersebut berupa motivasi, 
apresiasi, kepercayaan dan evaluasi yang 
terus menerus selama fase peer coaching. 
Menurut Ladyshewsky dan Varey 
(2005) dalam Ladyshewsky (2006) jika 
dukungan daru lingkungan maka 
sesungguhnya perubahan apapun tidak akan 
berlanjut. Guru akan secara teratur 
mengurangi kemauan mereka menerapkan 
teknologi pembelajaran karena kepercayaan 
diri mereka tidak terbangun secara baik. 
Setelah pelaksanaan peer coaching  
II nampak jelas bahwa guru mulai terbiasa 
untuk melakukan refleksi dan analisa 
praktek pembelajaran. Hal ini sangat penting 
guna menjaga kualitas guru setelah kegiatan 
peer coaching ini dilakukan. Sikap 
keterbukaan seperti inilah yang penting 
dalam rangka peningkatan kualitas mengajar 
guru. 
Peer coaching juga dilaksanakan 
dengan waktu yang sangat tidak terbatas dan 
tergantung pada kesempatan yang dimiliki 
oleh guru. Hal ini memungkinkan guru 
untuk menyelesaikan terlebih dahulu beban-
beban yang mereka hadapi sehingga mereka 
siap secara fisik dan psikis untuk mengikuti 
penjelasan yang diberikan. Selain itu 
kesempatan untuk bertanya lebih banyak 
karena kesempatan mereka untuk bertanya 
tidak dibatasi. 
Hubungan antara coach (mentor) dan 
coache yang harmonis sangat menentukan 
keberhasilan program ini. Hal ini membuat 
seorang guru tidak sungkan mengungkapkan 
pertanyaan-pertanyaan yang menyangkut 
kelemahan mereka kepada coach.  
Performance coach yang tepat waktu 
dan menguasai materi yang disampaikan 
serta mampu menjawab dengan bahasa yang 
sederhana merupakan salah satu aspek yang 
membuat peer coaching ini berhasil. Selain 
itu kondisi ini dapat membuat guru percaya 
terhadap masalah yang disampaikan oleh 
coach.  Kepercayaan yang terbangun adalah 
 hal yang sangat penting. Sebagaimana yang 
diungkapkan oleh  Zeus 
Ladyshewsky (2006). 
Garet et al (2001)
(2007), menemukan bahwa pada sekolah
sekolah yang menggunakan 
sebagai proses peningkatan profesionalisme 
guru terlihat kesempatan yang sangat besar 
untuk saling berdiskusi tentan
keterampilan dan seluruh permasalahan 
yang mereka temukan dalam pembelajaran 
yang berawal dari pengalaman. Hal ini 
mendorong peningkatan mutu pembelajaran 
secara dramatis.  
Ike, (1997), Miller, (1998), Norton 
and Gonzales, (1998) Saye, (1998) 
Tenbusch, (1998) Yocam, (1996) dalam 
Foltos (2007) menyebutkan bahwa rata
guru yang mengikuti program 
dapat dengan efektif menerapkan teknologi 
pembelajaran di dalam kelas. Hal ini 
berdampak langsung pada meningkatnya 
mutu pengajaran guru h
80%. 
Bahkan menurut Hasbrouk (1997) 
pada penelitian yang dilakukannya untuk 
Gambar 1. Grafik
Menurut Donham dalam Alberta 
(2004)  tahapan ini disebut juga sebagai 
tahapan prefocus. Dalam tahapan ini siswa 
memerlukan latar belakang  pengetahuan 
mengapa inkuiri mengenai suatu konsep 
harus dilakukan. Dalam inkuiri terstruktur 
atau terbimbing latar belakang pengetahuan 
siswa dapat digali melalui metode 





















et al (2000) dalam 
 dalam Foltos 
-






dengan menggunakan metode 
menunjukkan bahwa 18 dari 22 mahasiswa 
yang mengikuti telah mengalami 
peningkatan performa mengajar mereka.
 





dapat muncul dengan baik berbeda dengan 
kelas kontrol yang pada pembelajaran kedua 
ini tidak memuncul aspek inkuiri dengan 
baik. 
1.  Aspek Merumuskan Masalah dan 
Membuat Hipotesis
merupakan langkah untuk membawa siswa 
pada suatu persoalan teka
2006). Persoalan yang disajikan pada 
tahapan ini hendaklah hal
memancing atau menantang siswa untuk 
berfikir. 
 
 Kemunculan Aspek Perumusan Masalah Dan Hipotesis Pada Kelas 
Eksperimen Setelah Peer coaching
permasalahan dan mengajak siswa untuk 
melakukan hipotesis terhadap permasalahan 
setelah guru mendapatkan  peer coaching II 
dapat dilihat pada Gambar 4.3. Pada gambar 
tersebut  terlihat semua guru telah 










Peer coaching  
Setelah mengikuti kegiatan peer 
 kemampuan mengajar guru  pada 
enjadi lebih memadai 
semua aspek inkuiri yang di ukur 
 





Kegiatan guru dalam memunculkan 
diantaranya memunculkan aspek 





 Gambar 2. Grafik
Analisis terhadap aspek perumusan 
masalah memperlihatkan pola kegiatan yang 
relatif sama pada hampir semua guru. Pada 
bagian perumusan masalah guru menyajikan 
situasi yang dapat memunculkan masalah, 
kemudian guru mengajukan pertanyaan dan 
siswa menjawab pe
Setelah menyajikan permasalahan 
selanjutnya guru  merencanakan dan 
melaksanakan percobaan sederhana.  Guru 
menjelaskan secara singkat apa yang akan 
dikerjakan oleh siswa, membagikan LKS, 
menjelaskan langkah
siswa melaksanakan percobaan sederhana 




melaksanakan suatu penyelidikan sederhana 
durasi waktu yang dipakai E.1 masih banyak 
digunakan untuk menjelaskan ulang 
terhadap LKS yang diberikan pada siswa, 
padahal seharusnya siswa telah mampu 
mengerjakan penyelidikan 
membaca petunjuk dari LKS. 







































 Kemunculan Aspek Perumusan Masalah Dan Hipotesis Pada Kelas 
Eksperimen Setelah Peer coaching
rtanyaan tersebut. 
-langkah kerja dan 
 
Aspek Merencanakan Penyelidikan 
Sederhana
sebuah cara untuk melatih siswa bagaimana 
melakukan percobaan dan menggunakan alat 
atau bahan yang sesuai dengan percobaa
Pada penelitian ini perencanaan lebih 
banyak diperankan oleh guru dalam bentu 
LKS, walaupun demikian tetap ada aspek
aspek yang dilatihkan dalam LKS tersebut 
seperti guru menuntut siswa untuk 
menentukan alat dan bahan dan membuat 
peta konsep untuk melak
percobaanya. Kondisi kemunculan aspek 
inkuiri pada tahapan ini sebagaimana 
tergambar dalam Gambar 4.5 berikut ini.
 
 Merencanakan Penyelidikan Sederhana




merencanakan penyelidikan sederhana 
adalah kegiatan yang menyangkut siswa 
berdiskusi dalam kelompok tentang cara
cara yang akan dilakukan dal
penyelidikan














 Pada Kelas Eksperimen 
 I 
 Dalam pembelajaran ini aspek 
-
am 








 Gambar 4. Grafik Merencanakan Penyelidikan Sederhana Pada Kelas Eksperimen Setelah 
Beberapa kegiatan guru yang terjadi 
pada tahapan ini antara lain adalah 
memberikan bahan-bahan, menyampaikan 
tujuan penyelidikan, memberikan definisi 
tentang hal-hal yang berkaitan dengan 
penyelidikan. Guru membimbing siswa 
dalam merencanakan penyelidikan, 
melalui LKS maupun langsung. Guru 
meminta siswa untuk melaksa
penyelidikan. Guru  membimbing siswa  
yang mengalami kesulitan dalam 
melaksanakan penyelidikan
Pada tahapan ini yang penting bagi 
guru adalah memperhatikan sejauh mana 
siswa memahami tujuan penyelidikan 
(Alberta, 2004). Esensi inilah yang harus di 
Gambar 5. Grafik  Kegiatan Mengumpulkan Data pada Kelas Eksperimen Setelah  
Gambar 4.7 adalah grafik yang 
memperlihatkan bahwa aspek kegiatan 
mengumpulkan data sangat berfariasi antara 
guru pada kelas eksperimen. Jika kita 
bandingkan durasi waktu yang dapat 
dimunculkan guru pada aspek pada 
penelitian maka E.5 dapat memunculkan 







































tangkap oleh siswa dalam tahapan 
merencanakan penyelidikan ini. Bisa 
dipastikan seandainya tujuan penyelidikan 
ini tidak dipahami oleh seluruh siswa, maka 
pembelajaran tidak akan berhasil.
Tahapan ini juga merupakan tahapan 
yang penting bagi kegiatan siswa d
mengumpulkan data, atau tahapan lanjutan 
dari tahapan perencanaan.
2. Aspek kegiatan mengumpulkan data
penelitian ini adalah kegiatan yang meliputi 
observasi, mengukur dan mencatat dengan 
menggunakan alat yang tepat dan se
dengan penyelidikan yang dilakukan
 
coaching I 
sedangkan E.3 memunculkan aspek ini 
dengan durasi yang cukup singkat. 
menunjukkan durasi waktu yang 
dimunculkan guru pada kelas eksperimen 


















Gambar 4.8 adalah grafik yang 
as eksperimen mengikuti kegiatan 





 Gambar 6.   Grafik Mengumpulkan Data
Dari Gambar 6. 
konsistensi guru eksperimen dalam 
memunculkan aspek mengumpulkan data 
pada pembelajaran di kelas. Hal ini 
memastikan bahwa guru sangat menyadari 
bahwa aspek ini sangat penting untuk 
dilaksanakan.   
Menurut Joyce
satu aktivitas ilmuan adalah melakukan 
observasi. Aktivitas seperti itu merupakan 
salah satu esensi inkuiri. Latihan yang 
intensif yang dilakukan oleh guru pada 
siswa akan berdampak 
yang sangat baik dalam melakukan 
pengamatan seksama terhadap 
alam yang ditemui. 
Peran besar guru dalam tahapan ini 
sangat diperlukan. Apalagi pada kelas
dimana siswanya belum terbiasa melakukan 
pembelajaran dengan pendekatan ini 
ataupun kelas dengan jumlah siswa yang 
terlalu banyak.  
Pada hampir seluruh kelas 
eksperimen kondisi ini ditemukan, eforia 
siswa akan pembelajaran yang menekankan 
kepada aktivitas mereka cendrung membuat 
aktivitas tersebut berubah menjadi kegiatan 
bermain. Maka untuk mengantisipasinya 




































 Pada Kelas Eksperimen Setelah  
II 
 memperlihatkan 




peran guru yang kuat dalam
ada sangat diutamakan. Karena jika tidak 
maka dapat dipastikan pembelajaran tidak 
akan berhasil dengan baik.
Aspek 
Membuat Suatu Penjelasan
dikategrikan dalam kegiatan ini adalah  
siswa 
tentang data yang telah dibuat untuk 
menjawab hipotesis, siswa mencari 
hubungan antara data dengan kebenaran 
hipotesis, siswa membuat kesimpulan 
sementara (apakah hipotesisnya diterima 
atau ditolak) dan siswa menyajikan 
informasi i
didapatkan dari penyelidikan dalam bentuk 
gambar, grafik, tabel, kata
konsep.  Pada aspek ini guru membimbing 
siswa untuk berdiskusi dengan 
menggunakan data untuk menjawab 
hipotesis, baik dalam bentuk LKS maupun 
bimbingan langsung
waktu yang digunakan oleh guru untuk 
memunculkan
untuk membuat suatu penjelasan 
 







 menguasai kelas 
 
Menggunakan Data untuk 
 
Kegiatan siswa yang dapat 
berdiskusi dalam kelompoknya 
lmiah tentang data yang 
-kata, poster, peta 
 
Gambar 4.9 menunjukkan durasi 
 aspek menggunakan data 
ini. 





 Dalam pembelajaran IPA yang 
berdasarkan scientific inqury
menggunakan data untuk membuat suatu 
penjelasan merupakan aktivitas yang 
dilatihkan kepada siswa. Diharapkan siswa 
terbiasa untuk melakukan aktivitas ini dalam 
menyelesaikan permasalahannya sehari
Gambar 8. Grafik Menggunakan Data untuk Membuat suatu penjelasan pada Kelas 
 Menurut Alberta (2004) tahapan ini 
sangat tergantung pada kesuksesan siswa 
dalam mengumpulkan data dan keterampilan 
siswa dalam memahami bagaimana 
mengorganisasikan, menginterpretasikan 
data untuk menjawab hipotesis yang 
diajukan. 
 Oleh karena itu peran guru pada 
tahapan ini sangat diperlukan. Diantara 
kegiatan yang dapat membantu sisw
aspek ini adalah menggiring siswa untuk 
membuat kesimpulan dengan menggunakan 
pertanyaan-pertanyaan yang menggiring 
siswa untuk membuat penjelasan dan 
kesimpulan atas data yang telah mereka 
kumpulkan.  
 Dengan begitu dapat dipastikan 
bahwa tahapan ini akan berlangsung lama. 
Apalagi pada  kelas yang belum terbiasa 
melaksanakan pembelajaran dengan 
menggunakan metode ini. Untuk antisipasi 






































penjelasan setelah guru mendapatkan 
coaching
Dari grafik tersebut maka dapat dilihat 
bahwa terjadi variasi durasi waktu yang 
digunakan guru dalam memunculkan aspek 
ini.  
 
Eksperimen Setelah  Peer coaching
a dalam 
berlarutnya waktu yang dibutuhkan untuk 
tahapan ini adalah dengan memberikan 
batasan waktu pada siswa seperti yang 
dilakukan oleh beberapa orang guru 
eksperimen. 
3. Aspek Mengkomunikasikan Hasil 
Penyelidikan
hasil penyelidikan guru harus banyak 
membimbing siswa untuk memilih kata
yang tepat untuk melakukan presentasi. Hal 
ini terjadi m
presentasi ini belum pernah dilatihkan pada 
pembelajaran disekolah sehingga siswa 
belum terbiasa mengucapkan bahas
tepat untuk mengungkapkan hasil 
penyelidikan mereka.
menampilkan grafik kemunculan aspek ini 
dalam satuan menit.
 






Pada penelitian ini aktivitas 
data untuk membuat suatu 
peer 




Pada tahapan mengkomunikasikan 
-kata 
ungkin disebabkan karena 
a yang 






 Jika melihat Tabel 4.
keseluruhan guru pada kelas eksperimen 
sudah memunculkan 
pembelajaran inkuiri dengan cukup 
memadai, hanya saja pada E.2 
pengalokasian waktu untuk merumuskan 
masalah cukup lama sehingga alokasi waktu 
untuk aspek yang lain menjadi 
berkurang.sebagai contoh kegiatan 
pengumpulan data sangat singkat sekali 
hanya 6,8 menit saja. Padahal pada kelas 
yang setara seperti E.1 dan E.2 aspek ini 
muncul lebih lama.  
Gambar 9. Grafik 
 Jika diperbandingkan 
kemampuan guru eksperimen pada awal 
penelitian dimana aspek ini tidak ada 
dimunculkan sama sekali dengan pada saat 
setelah peer coaching dilakukan terlihat 
aspek ini berhasil dimunculkan oleh guru 
dengan baik dan konsisten. Konsistensi guru 
dalam memunculkan aspek ini merupakan 
suatu bukti bahwa guru memahami aspek ini 
penting bagi siswa. 
 Pada hampir semua kelas aspek ini 
belum dilatihkan dengan baik sebelumnya, 
hal ini terlihat dari peran guru yang sangat 
besar pada pemilihan kata
dipergunakan siswa untuk menjelaskan hasil 
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Kesimpulan 
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model 
hakikat IPA (inkuiri) dapat meningkat 
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